BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab sebelumnya, maka Penulis menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Current Ratio mengalami fluktuasi dilihat pada nilai presentase, tahun 2014-
2016 terjadi kenaikan. pada tahun 2016-2018 mengalami penurunan.
walaupun mengalami fluktuasi, PT Mustika Ratu Tbk mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek atau hutang jangka pendeknya. Untuk kondisi
keuangan apabila ditinjau dari current ratio sudah melebihi standar
perusahaan diatas 200% selama periode 2014 sampai dengan 2018.

2. Sama seperti current ratio, pada Quick Ratio mengalami fluktuasi juga di
lihat pada nilai presentase selama tahun 2014-2016 terjadi kenaikan. pada
tahun 2016-2018 mengalami penurunan. tetapi walaupun mengalami
fluktuasi, PT Mustika Ratu Tbk mampu memenuhi kewajiban jangka pendek
atau hutang jangka pendeknya. Untuk kondisi keuangan apabila ditinjau dari
quick ratio sudah melebihi standar perusahaan diatas 100% selama periode
2014 sampai dengan 2018.

3. Berbeda dengan Cash Ratio berdasarkan hasil nilai presentase per tahunnya
mengalami fluktuasi, tetapi mengalami penurunan yang sangat drastis, pada
kondisi keuangannya sangat kurang baik dibawah standar 50% selama tahun

2014 sampai dengan 2018. hal ini di karenakan pada jumlah kas yang dimiliki
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oleh PT Mustika Ratu Tbk dan kenaikan pada kewajiban lancar yang tidak

sesuai sehingga perusahaan tidak likuid atau dibawah standar 50%

4.2. Saran

Saran dari penulis untuk PT Mustika Ratu adalah sebagai berikut :

1. Sebaiknya Pada Cash Ratio PT Mustika Ratu Tbk penulis menyarankan
hendaklah memperbaiki dengan meningkatkan jumlah kas dan menurunkan
hutang lancarnya.

2. Seharusnya PT Mustika Ratu Tbk lebih berhati hati dalam melakukan kegiatan
perusahaan seperti peminjaman kewajiban jangka pendeknya harus ada
batasannya dan lebih memperhatikan aktiva juga pada kemampuan untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya dalam jatuh tempo.

3. Sebaiknya PT Mustika Ratu Thk melakukan pengelolaan likuiditas yang lebih
efisien dan efektif dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk menjamin

kewajiban jangka pendeknya selama periode tertentu.



